BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal materi bangun
datar subbahasan segiempat dan segitiga di kelas VII yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal dilakukan dengan menggunakan
model pengembangan 4-D, yaitu Define (pendefinisian, , Design (perancangan),
Develop (pengembangan) dan Disseminate (penyebaran).

2. Tingkat kevalidan bahan ajar berbasis budaya lokal yang diperoleh dari validator I yaitu
3,80 dengan kategori Valid dan baik, validator Il yaitu 4,65 dengan kategori Sangat
Valid, dan validator 111 4,70 dengan kategori Sangat Valid dan sangat baik.

3. Tingkat kepraktisan bahan ajar berbasis budaya lokal yang diperoleh dari respon guru
dan respon peserta didik memperoleh kategori Sangat Praktis dan sangat baik dengan
perolehan skor respon peserta didik sebesar 4,09.

4. Tingkat keefektifan bahan ajar dinyatakan efektif, dengan persentase jumlah siswa yang
yang memperoleh nilai di atas KKM sebesar 83,33% dengan kategori Baik. Nilai
peserta didik meningkat hasil kognitifnya setelah menggunakan bahan ajar berbasis

budaya lokal.

B. Saran
Bahan ajar yang dikembangkan berkualitas baik diharapkan bahan ajar handout yang
dikembangkan bisa dijadikan alternatif penunjang untuk peserta didik dalam

pembelajaran.
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